BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 memuat simpulan penelitian yang telah dilakukan dan alur
penelitian selanjutnya.
5.1. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan pemberian infus daun kitolod (Laurentia longiflora)
secara peroral tidak mempunyai efek terhadap penurunan jumlah neutrofil
dan limfosit pada tikus Wistar katarak yang diinduksi dengan Methyl
Nitroso Urea (MNU).
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenal :

1. Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui keamanan dalam
pemakaian infus daun kitolod jangka panjang baik dalam
pencegahan maupun pengobatan.

2. Dilakukan isolasi kandungan berkhasiat daun kitolod (Laurentia
longiflora).

3. Dilakukan penelitian dengan alur perlakuan pemberian infus daun
kitolod dalam jangka waktu lebih lama tidak hanya 2 minggu
untuk melihat perbedaan bermakna perbaikan jumlah neutrofil dan

limfosit.
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